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Bahwa untuk mencapai Visi Fakutas Tarbiah 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah
Menjadikan Fakultas Tarbiyah Berbasis Pesantren yang Unggul dan
Kompetitif di Bidang Keilmuan Islam dan Berakidah ASWAJA Rahmatan lil
‘Alamin di tingkat Nasional pada tahun 2048, maka perlu rencana jangka
panjang 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah untuk mencapai visi dan misi, maka
dipandang perlu untuk menetapkan rencana induk pengembangan.

Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagimana dimaksud pada huruf a di atas,
perlu menetapkan Keputusan Dekan.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 57 Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan
Perguruan Tinggi oleh Kementerian Lain dan Lembaga Pemerintah
Nonkementerian;

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 4 Tahun 2022 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi;

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 1500 Tahun 2022
tentang Izin Perubahan Bentuk Sekolah Tinggi Agama Islam Ash-
Shiddigiyah Lempuing Jaya OKI Sumatera Selatan menjadi Institut Agama
Islam Nusantara Ash-Shiddigiyah pada tanggal 21 Desember 2022;

a.Statuta Al Nusantara Ash-Shiddigiyah;

b. RIP IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah

c. RENSTRA IAI Nusantara Ash-Shiddigiyah

Surat Keputusan Rektor 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah;

Nomor Nomor :128/SK/PPT. TK/IAIN.AS/1/2023 tentang Pengangkatan
Dekan Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah;

Hasil rapat pimpinan Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah pada
tanggal 06 Januari 2023.

MEMUTUSKAN

Menetapkan Rencana Strategis IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah tahun 2023-2027

itetapkan di  : Lempuing Jaya
Pada-tanggal : 02 Januari 2023

ADROJALI, M.Pd.
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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Renstra Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah Tahun 2023-
2027 disusun sebagai penjabaran dari RIP, RENSTRA IAI Nusantara Ash-
Shiddigiyah 2023-2048 pada Tahap Il vyaitu Pemantapan setelah tahap
Transformasi (2012-2022) terlampaui. Pada tahap pemantapan ini diharapkan
pengelola program studi di lingkungan Fakultas Trbiyah IAl Nusantara Ash-
Shiddigiyah cekatan dalam membangun sinergi dan terobosan-terobosan baru
untuk meningkatkan nilai tambah Fakultas.

Tantangan Industri 4.0 dan Society 5.0 secara global mengharuskan seluruh
perguruan tinggi mengikuti perkembangan dengan menghasilkan lulusan yang
mempunyai keterampilan kerja dengan teknologi digital. Era ini banyak lapangan
kerja yang hilang digantikan dengan lapangan pekerjaan baru sehingga menjadi
tugas Fakultas untuk menghasilkan sumber daya unggul melalui: Berbasis
Pesantren yang Unggul dan Kompetitif di Bidang Keilmuan Islam dan Berakidah
ASWAJA Rahmatan lil ‘Alamin serta Pendidikan karakter, deregulasi dan
debirokratisasi di bidang pendidikan perlu dilakukan, menggerakkan sektor
swasta untuk meningkatkan investasi di bidang pendidikan, menciptakan
lapangan kerja melalui pendekatan pendidikan atau pelatihan vokasi dan
pemberdayaan teknologi untuk media pembelajaran. bagi para lulusan menjadi
bagian penting dan harus direncanakan dengan matang dan tertuang dalam
kurikulum berbasis OBE. Kegiatan- kegiatan mahasiswa selama menikmati
Kemerdekan belajar membuat Fakultas Tarbiaya harus terbuka untuk melakukan
kerjasama dengan Pihak-pihak Praktisi Pendidikan, Sekolah/Madrasah serata

lembaga-lembaga pendidikan yang relevan dengan Fakultas Tarbiyah.

B. Landasan Filosofis
IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah sebagai salah satu penyelenggara dalam
sistem pendidikan tinggi di Indonesia yang berazaskan Pancasila, untuk
mewujudkan visinya memiliki tiga landasan filosofis:

1. Ber buadaya Pesantren yang Unggul dan Kompetitif di Bidang Keilmuan
Islam dan serta Berakidah ASWAJA Rahmatan lil ‘Alamin dalam
wawasan, sikap dan perilaku (bagi segenap insan Fakultas Tarbiyah 1Al
Nusantara Ash-Shiddigiyah);




Keorganisasian yang sehat (dengan tatakelola adil dan bertanggung jawab
yang baik dan penerapan budaya bersih, transparan dan profesional); dan
Kesetiaan pada nilai:Unggul, bermutu, integritas, awareness (peduli), santun

adil dan tanggung jawab.

C. Landasan Hukum

v A W DN

10.

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;
Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 73 Tahun 2013 tentang
Penerapan Kerangka Kualikasi Nasional Indonesia Bidang Pendidikan
Tinggi;

Peraturan Pemerintah No. 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 5 Tahun 2020 Tentang
Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 3 Tahun 2020 Tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

Statuta IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah; dan

Rencana Induk Pengembangan (RIP) 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah 2023 -
2048.

KONDISI UMUM
Kondisi umum Fakultas Tarbiayah 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah

digambarkan melalui analisis kondisi lingkungan internal saat ini dan kondisi
lingkungan eksternal yang akan dihadapi Al Nusantara Ash-Shiddigiyah di masa
mendatang.

A. Kondisi Internal

1. Kekuatan

a.

Jumlah dosen pada akhir 2023 sebanyak 27 orang dengan pendidikan
terakhir akademik S2 sebanyak 23 orang (85%) dan 4 orang
berkualifikasi akademik S3 (15%). Kepangkatan jabatan fungsional

akademik dosen terdiri dari Tenaga Pengajar sebanyak 10 orang (37%),

Asisten Ahli sebanyak 6 orang (22%) dan Lektor sebanyak 11 orang

5



(41%). Dosen tetap Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah

sebanyak 10 orang (37%) sudah tersertifikasi. Fakultas Tarbiyah 1Al

Nusantara Ash-Shiddigiyah memiliki perbandingan rasio anatara dosen

dan mahasiswa yaitu sebesar 1:23 yang dikategorikan sangat

memadai.

b. Fakulatas Tarbiah 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah memiliki kerjasama
yang relevan baik nasional maupun internasional.

c. Ketersediaan sarana dan prasarana secara kuantitas dan kualitas sudah
memadai untuk melaksanakan pembelajaran secara efektif.

d. Ketersediaan jaringan teknologi informasi secara kuantitas dan kualitas
Sudah memadai untuk mengakses perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi terkini.

e. Memiliki SDM tenaga kependidikan ang relepan dengan kebutuhan.

2. Kelemahan
a. Manajemen dan Organisasi

1) Sistem pelaporan (akademik, keuangan dan kemahasiswaan) belum
dilakukan tepat waktu.

2) Perencanaan, pemanfaatan, dan pengawasan TIK belum dikelola
secara optimal untuk mengakses berbagai informasi manajemen.

3) Persepsi yang belum sama di level organisasi prodi dalam
mengantisipasi perubahan lingkungan sejalan dengan visi, misi dan
tujuan Fakultas Tarbiyah

4) Pendataan mahasiswa yang belum akurat.

5) Perencanaan, pengelolaan dan pengawasan keuangan masih belum
baik.

6) Institusi masih mengandalkan sumber pendanaan dari mahasiswa,
karena pengembangan school of business yang dilakukan belum

optimal.

b. Sumber Daya Manusia
1) Kualitas akademik dosen tetap yang diukur dari rasio jumlah doktor dan
jabatan akademik guru besar (GB) dan lektor kepala (LK) belum ada.

2) Jumlah penerimaan mahasiswa baru (PMB) pada beberapa tahun




terakhir mengalami fluktuasi dan beberapa program studi memiliki
jumlah PMB yang belum mencapai kapasitas yang tersedia sehingga
rasio dosen-mahasiswa terlalu rendah (kurang mahasiswa).
c. Pendidikan dan Proses Pembelajaran
1) Alokasi dana untuk kegiatan akademik (pengembangan laboratorium,
pengadaan buku, dan sarana pendukung pembelajaran) belum memadai.

Mutu pelayanan akademik, sistem perekrutan

1) staf dan mahasiswa, serta evaluasi diri belum terstandarisasi.

2) Beberapa fakultas/prodi memiliki populasi mahasiswa yang sangat
rendah karena rekrutmennya di bawah target. Akibatnya, rasio dosen-
mahasiswanya sangat kecil. Situasi ini tidak saja memengaruhi
efisiensi pengelolaan di fakultas/prodi yang bersangkutan tetapi juga
di Fakultas Tarbiah 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah. Disisi lain
program studi dengan populasi mahasiswa tinggi memiliki rasio
dosen-mahasiswa melebihi ketentuan pemerintah.

3) Jaringan kerjasama dengan dunia usaha dan industri di dalam negeri

belum dikembangkan secara optimal.

d. Penelitian
1) Produktivitas, kualitas, dan relevansi hasil penelitian mengalami
peningkatan, namun belum memadai untuk mewujudkan sebagai

research Fakulatas Tarbiyah

2) Peralatan laboratorium dan sumber pustaka untuk mendukung kegiatan
penelitian masih terbatas.

3) Publikasi hasil penelitian dosen, baik di jurnal nasional maupun
internasional sudah mengalami peningkatan namun masih belum
memadai untuk mewujudkan Fakultas Tarbiah 1Al Nusantara Ash-
Shiddigiyah sebagai Research University.

4) Kinerja riset lintas disiplin ilmu belum optimal.

e. Pengabdian Kepada Masyarakat
1) Alokasi dana pengabdian kepada masyarakat masih terbatas.
2) Kaualitas dan jumlah proposal kompetitif yang diajukan ke Dikti masih

terbatas.




3) Kerjasama dengan pihak luar terutama dengan Pemda untuk
mendorong efektifitas pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat
masih terbatas.

4) Koordinasi antar fakultas/prodi dan antar lembaga di lingkungan
Fakultas Tarbiah 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah untuk meningkatkan
mutu pengabdian kepada masyarakat belum efektif.

5) Pengembangan IPTEKS oleh sivitas akademika fakulatas 1Al
Nusantara Ash-Shiddigiyah yang relevan dengan kebutuhan masyarakat
masih belum optimal. Hasil pengembangan IPTEKS yang sudah ada

belum diaplikasikan secara optimal.

B. Kondisi Eksternal

1. Peluang
a. Revolusi Industri 4.0 sebagai dampak dari pesatnya kemajuan teknologi

telah mempengaruhi segala sektor kehidupan di seluruh dunia dan di
segala industri, diterapkan otomatisasi, kecerdasan buatan, big data, 3D
printing dan lain sebagainya serta keterhubungan antar manusia juga
semakin meningkat, difasilitasi oleh teknologi, mempengaruhi pendidikan
tinggi dalam mengembangkan metode pembelajaran.Globalisasi membuka
peluang kerjasama internasional yang semakin luas. Situasi ini bisa
dimanfaatkan oleh staf [Al Nusantara Ash-Shiddigiyah untuk
mengembangkan kerjasama inovatif dengan berbagai pihak baik di dalam

maupun luar negeri;

b. Kebijakan pemerintah tentang kampus merdeka yang berkaitan dengan
pemberian otonomi bagi PTS trutama bagi Fakulats Tarbiah untuk
melakukan pembukaan atau pendirian prodi baru merupakan peluang bagi
IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah untuk mengganti prodi lama yang kurang

diminati masyarakat dengan prodi baru.

2. Tantangan
a. Teknologi mempermudah pekerjaan sehari-hari, namun juga menuntut

penguasaan keterampilan dan pengetahuan baru;
b. Kebijakan pemerintah tentang merdeka belajar yang berkaitan dengan

akreditasi peringkat A (unggul) perguruan tinggi hanya diberikan kepada




perguruan tinggi yang telah mendapat akreditasi internasional, merupakan
tantangan bagi Fakultas Tarbiayah dalam mengembangkan manajemen
pendidikan tinggi berstandar internasional;

c. Kebijakan pemerintah tentang merdeka belajar yang berkaitan dengan hak
belajar mahasiswa selama tiga semester di luar prodi, meliputi dua
semester di luar kampus dan satu semester di dalam kampus merupakan
tantangan bagi prodi dalam mempersiapkan administrasi akademik lintas
prodi di dalam dan di luar kampus;

d. Kebijakan pemerintah tentang merdeka belajar yang berkaitan dengan
kemudahan PTN BLU menjadi PTN Badan Hukum, akan membuat PTN
beroperasi layaknya PTS dalam merekrut mahasiswa baru sehingga
menjadi pesaing berat bagi PTS termasuk IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah;

e. Pemeringkatan Perguruan Tinggi oleh Pemerintah (Dikti) telah mendorong
PTS dan PTN di Indonesia semakin agresif mengembangkan mutu
institusinya sehingga persaingan pasar antar perguruan tinggi di dalam
negeri semakin ketat;

f. GATT, globalisasi dan penggunaan TIK membuka peluang perguruan tinggi
asing untuk beroperasi di Indonesia. Situasi ini akan meningkatkan jumlah
perguruan tinggi bermutu beroperasi di Indonesia yang akan menjadi
ganjalan pengembangan 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah ke depan.

C. Isu Strategis
Berdasarkan analisis  lingkungan  eksternal dan internal, dapat

diidentifikasikan permasalahan strategis yang perlu segera diatasi agar tidak
menjadi kendala dalam proses pengembangan IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah
kedepan.

Permasalahan strategis utama yang dihadapi IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah
bersumber dari kondisi sumber daya manusia dan kelembagaan yang belum
dikelola secara efektif. Dari Aspek sumber daya manusia antara lain masih
rendahnya rasio jumlah dosen berpendidikan doktor dan rendahnya rasio jumlah
dosen dengan jabatan akademik guru besar dan lector kepala. Dari aspek
kelembagaan antara lain akreditasi institusi belum dapat ditingkatkan dari
peringkat B (Sangat Baik) menuju A (Unggul), sebagai dampak dari belum
terwujudnya reakreditasi yang dilakukan sebagian besar program studi dari

peringkat B (Sangat Baik) ke A (Unggul), serta kerjasama antar lembaga yang




belum signifikan realisasinya.

Teknologi informasi belum dapat dijadikan sebagai alat bantu utama bagi
pimpinan dalam pengambilan keputusan. Database akademik dan non akademik
belum tersedia secara lengkap dan up to date. Beberapa macam program
kegiatan yang dilakukan tidak sesuai dengan yang direncanakan, sehingga
berdampak pada alokasi pembiayaan yang tidak efisien dan efektif untuk
menunjang terwujudnya visi, misi dan tujuan Al Nusantara Ash-Shiddigiyah.

Untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut diperlukan adanya
komitmen pimpinan mulai dari level rektorat, dekanat, lembaga, biro sampai
dengan program studi untuk menjalankan program-program kerja yang tertuang
dalam renstra. Renstra 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah 2023-2027 ini dilengkapi
dengan indikator kinerja untuk mengukur tingkat keberhasilan program kegiatan

tahunan atau Renop untuk mewujudkan sasaran strategis yang telah ditetapkan.

I11. VISI, MISI, TUJUAN STRATEGI, DAN TATA NILAI
A. Visi

Menjadikan Fakultas Tarbiyah Berbasis Pesantren yang Unggul dan
Kompetitif di Bidang Keilmuan Islam dan Berakidah ASWAJA Rahmatan lil
‘Alamin di tingkat Nasional pada tahun 2048

Makna visi menjadikan Fakultas Tarbiyah adalah Sebuah cita-cita
fakulatas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah ingin mereposisikan dirinya
menjadi Fakulatas yang memiliki peranan yang sama pentingnya dengan
pendidikan.

Makna Berbasis pesanteren adalah dimana IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah
sistem belajar formal tapi tetap menanamkan nilai khas pesantren yang dilandasi,
bersumber, atau berpusat pada nilai, tradisi, serta sistem pendidikan pesantren
serta sekaligus tempat pembinaan Akhlak, Ibadah, kemandirian.

Makna Unggul dan Kompetitif adalah Fakultas Tabiayah 1Al 1Al
Nusantara Ash-Shiddigiyah kampus yang memiliki kulitas terbaik, berprestasi
dibidang apaun serta memiliki kemampuan bersaing dengan sehat dan
bermartabat.

Makna Berakidah ASWAJA berarti Fakultas Tabiayah 1Al 1Al Nusantara
Ash-Shiddigiyah meyakini dan mengamalkan nilai-nilai kelslaman sesuai jalur

mayoritas umat Islam (ahlus sunnah), dengan sikap tawassuth (moderat), tasamuh
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(toleran), tawazun (seimbang), dan i’tidal (adil).

Makna Rahmatan lil ‘Alamin Rahmatan lil ‘Alamin” menggambarkan

bahwa kehadiran Nabi Muhammad SAW ajarannya (Islam), dan umatnya

membawa kebaikan, kasih sayang, dan manfaat bagi seluruh makhluk tanpa
membedakan agama, suku, atau bangsa serta Fakulatas Tarbiyah hadir sebagai
sumber kasih sayang, kedamaian, dan kebaikan bagi seluruh alam semesta.
Sehingga IAI Nusantara Ash Shiddigiyah memiliki Tagline Cerdas, Profesional
Berkhidmat Untuk Umat.

Ditingkat Nasional bermakna bahwa pendidikan, penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat yang dilakukan dalam kerangka dapat diterima dan diakui
masyarakat setarap Nasional bahkan internasional yang terukur, baik melalui

publikasi internasional dan sitasi maupun akreditasi internasional.

. Misi
Misi Fakulatas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah:
1.Menyelenggarakan dan mengelola pendidikan yang professional, akuntabel

dan berdaya saing global dalam rangka memperkuat pembangunan nasional.

2.Menyelenggarakan proses pembelajaran, penelitian dan kajian ilmiah pada

bidang pendidikan dan keguruan.

3. Menyelenggarakan pengabdian untuk mengembangkan dan memberdayakan

masyarakat menuju tatanan masyarakat madani.

4. Menyelenggarakan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang berorientasi pada
pembentukan jiwa entrepreneurship berakidah ASWAJA Rahmatan lil

‘Alamin di kalangan civitas akademika.

Makna dari Misi Fakulatas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah
Makna: Misi 1 Membangun sistem pendidikan yang dikelola secara professional
(sesuai standar mutu), akuntabel (transparan dan dapat dipertanggungjawabkan),
serta mampu bersaing di tingkat global, dengan tujuan memberi kontribusi nyata
terhadap kemajuan dan pembangunan bangsa.

Makna: Misi 2 Melaksanakan kegiatan inti perguruan tinggi berupa pendidikan,
penelitian, dan kajian ilmiah yang fokus pada bidang pendidikan dan keguruan,

guna menghasilkan tenaga pendidik yang berkualitas, inovatif, dan berwawasan
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ilmiah.

Makna: Misi 3 Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat sebagai bentuk
tanggung jawab sosial perguruan tinggi, dengan tujuan  memberdayakan
masyarakat, meningkatkan kualitas hidup, serta mewujudkan masyarakat madani
(beradab, demokratis, dan religius).

Makna: Misi 4 Mengimplementasikan Tri Dharma Perguruan Tinggi
(pendidikan, penelitian, pengabdian) dengan menekankan pada pembentukan jiwa
wirausaha (entrepreneurship) yang tidak hanya mandiri dan kreatif, tetapi juga
dilandasi oleh akidah Ahlussunnah wal Jama’ah (ASWAJA) yang bersifat
rahmatan lil ‘alamin (rahmat bagi seluruh alam).

Lebih jauh, perguruan tinggi ini berupaya melaksanakan pengabdian yang
berorientasi pada pengembangan dan pemberdayaan masyarakat menuju
terwujudnya tatanan masyarakat madani yang beradab dan religius. Di samping
itu, perguruan tinggi ini berkomitmen untuk melaksanakan Tri Dharma Perguruan
Tinggi yang berorientasi pada pembentukan jiwa entrepreneurship yang dilandasi
akidah Ahlussunnah wal Jama’ah Rahmatan lil ‘Alamin di kalangan seluruh

civitas akademika.

. Sasaran Strategis
Untuk menjalankan misinya, Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-

Shiddigiyah menerapkan tridarma (Pendidikan, Penelitian, Pengabdian) guna
mencapai sasaran-sasaran strategis sebagai berikut:
1) Meningkatkan sumber daya manusia di Fakultas Tarbiyah melalui:

a. Peningkatan kualitas pembelajaran

b. Peningkatan kualitas input mahasiswa baru

c. Peningkatan etos kerja tenaga pendidik dan kependidikan

d. Peningkatan partisipasi dosen dan mahasiswa pada forum nasionaldan

internasional

e. Pemenuhan sarana dan prasarana pembelajaran

f. Pemenuhan fasilitas kajian-kajian ilmiah

g. Peningkatan kualitas Dosen melalui workshop dan pelatihan.

2) Memiliki agidah ASWAJA Rahmatan lil Alamin di Fakultas Tarbiyah melalui:
a. Kode etik dosen dan mahasiswa
b. Kode etik kampus
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c. Pembiasaan budaya disiplin
d. Pembiasaan budaya pesantren
e. Pembiasaan budaya ASWAJARahmatan lil Alamin

3) Memiliki komitmen melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi di Fakultas
Tarbiyah melalui:
a. Peningkatan sistem pembelajaran yang berkualitas
b. Peningkatan budaya meneliti yang berkualitas
c. Peningkatan publikasi karya dosen dan mahasiswa
d. Pengintegrasian antara riset,
D. Tata Nilai
Dalam melaksanakan misinya IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah menjaga nilai-
nilai dasar sebagai berikut:
1. Tagwa;
2. Local Wisdom, meliputi:
a. Gotong Royong;
b. Musyawarah;

c. Kompromi;
d. Jama’ah; dan

e. Saling Memafkan.
3. National Wisdom, meliputi:
a. Nasionalitas;
b. Integritas;
c. Loyalitas;
d. Respeksitas; dan
e. Kapasitas.
4. Global Wisdom, meliputi:
a. Awareness;
b. Accountability;
c. Participatory;
d. Creativity; dan
e. Adversity.
5. Spiritual Wisdom, meliputi:
a. Siddiq;
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. Amanah;

Fathonah;
. Tabligh; dan

Istiqgomah.
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E. Arah Pengembangan
Gambaran kondisi lingkungan eksternal yang diperkirakan terjadi di masa
mendatang dan gambaran kondisi internal yang terjadi saat ini, seperti yang
disajikan di atas, menuntut dan memungkinkan Fakultas Tarbiyah Al Nusantara
Ash-Shiddigiyah untuk membangun dan mengembangkan potensi yang dimiliki

dalam mewujudkan visi, misi dan tujuannya.

a. Arah Pengembangan dari Visi
Arah pengembangan Fakultas Tarbiyah berbasis pesantren yang unggul dan

kompetitif di bidang keilmuan Islam serta berakidah ASWAJA rahmatan lil
‘alamin diarahkan pada penguatan tradisi keilmuan Islam yang berpijak pada
khazanah keislaman, sekaligus responsif terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi modern. Pengembangan kurikulum dilakukan dengan
mengintegrasikan ilmu-ilmu turats (klasik) dengan ilmu kontemporer sehingga
lulusan memiliki kedalaman spiritual, keluasan ilmu, dan keterampilan praktis
dalam menghadapi tantangan zaman.

Dalam bidang akademik, Fakultas Tarbiyah berkomitmen untuk
meningkatkan mutu pembelajaran, riset, dan pengabdian masyarakat dengan
orientasi pada pencapaian kompetensi lulusan yang unggul, baik secara
pedagogik, profesional, sosial, maupun spiritual. Model pembelajaran berbasis
pesantren diterapkan melalui penguatan kajian kitab kuning, Tahsin Al Qur’an,
pembiasaan ibadah, serta pembentukan karakter islami yang moderat sesuai
dengan nilai-nilai ASWAJA. Hal ini diharapkan dapat mencetak kader ulama,
pendidik, dan cendekiawan muslim yang berdaya saing global serta berakhlak
mulia.

Pengembangan riset dan inovasi diarahkan pada upaya menjawab
problematika pendidikan Islam dan isu-isu sosial keagamaan kontemporer.
Fakultas mendorong dosen dan mahasiswa untuk menghasilkan karya ilmiah,
publikasi, serta inovasi pembelajaran berbasis teknologi digital, dengan tetap
menjaga prinsip nilai-nilai pesantren dan Islam rahmatan lil ‘alamin.

Selain itu, fakultas juga memperkuat jaringan kerja sama dengan pesantren,
madrasah, sekolah, dan lembaga pendidikan tinggi baik dalam skala nasional
maupun internasional. Kerja sama ini menjadi wahana untuk meningkatkan
kualitas akademik, pertukaran pengetahuan, serta mobilitas dosen dan mahasiswa.

Internasionalisasi program studi juga diupayakan melalui penyusunan kurikulum
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yang sesuai standar global, publikasi berbahasa asing, serta program pertukaran
akademik dengan berbagai lembaga luar negeri.

Seluruh arah pengembangan tersebut berpijak pada penguatan akidah
Ahlussunnah wal Jamaah sebagai dasar dalam membangun karakter moderat,
toleran, dan humanis. Dengan demikian, Fakultas Tarbiyah berbasis pesantren

tidak hanya menghasilkan lulusan yang unggul dalam bidang keilmuan Islam.

b. Arah Pengembangan dari Misi
Misi pertama, yaitu menyelenggarakan dan mengelola pendidikan yang

profesional, akuntabel, dan berdaya saing global dalam rangka memperkuat
pembangunan nasional, diarahkan pada penguatan tata kelola pendidikan yang
transparan dan berorientasi mutu. Arah pengembangan mencakup penerapan
standar nasional pendidikan tinggi, peningkatan kompetensi dosen dan tenaga
kependidikan, serta pemanfaatan teknologi digital dalam manajemen akademik.
Upaya ini bertujuan untuk mewujudkan fakultas yang mampu bersaing di tingkat
nasional maupun internasional dengan tetap menjunjung tinggi nilai
profesionalisme dan akuntabilitas

Misi kedua, menyelenggarakan proses pembelajaran, penelitian, dan kajian
ilmiah pada bidang pendidikan dan keguruan, dikembangkan melalui penguatan
kualitas proses belajar mengajar yang berbasis riset dan berorientasi pada
kebutuhan masyarakat. Fakultas mendorong inovasi dalam metode pembelajaran,
pengembangan kurikulum yang integratif, serta peningkatan kapasitas dosen dan
mahasiswa dalam menghasilkan karya ilmiah. Penelitian diarahkan untuk
memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan ilmu pendidikan Islam dan
keguruan, baik secara teoritis maupun praktis.

Misi ketiga, menyelenggarakan pengabdian untuk mengembangkan dan
memberdayakan masyarakat menuju tatanan masyarakat madani, dikembangkan
melalui program-program pengabdian masyarakat yang berkelanjutan. Arah
pengembangan meliputi pemberdayaan masyarakat di bidang pendidikan, sosial,
dan keagamaan dengan pendekatan berbasis pesantren dan nilai-nilai ASWAJA.
Fakultas berperan aktif dalam membangun masyarakat yang cerdas, religius,
mandiri, serta berdaya saing dalam menghadapi tantangan global, sehingga
terwujud masyarakat madani yang harmonis.

Misi keempat, menyelenggarakan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang

berorientasi pada pembentukan jiwa entrepreneurship berakidah ASWAJA
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Rahmatan lil ‘Alamin di kalangan civitas akademika, diarahkan pada penanaman
jiwa kewirausahaan islami yang selaras dengan nilai-nilai Ahlussunnah wal
Jamaah. Arah pengembangan dilakukan melalui integrasi pendidikan
kewirausahaan dalam kurikulum, pelatihan keterampilan wirausaha, serta
penciptaan ekosistem kampus yang mendukung lahirnya entrepreneur muslim

yang berkarakter moderat, beretika, dan mampu bersaing di era global.

Dengan demikian, seluruh misi Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-
Shiddigiyah terintegrasi dalam arah pengembangan yang menekankan pada
peningkatan mutu akademik, penelitian, pengabdian, tata kelola kelembagaan,
serta pembentukan karakter civitas akademika yang profesional, berdaya saing
global, dan berakidah ASWAJA rahmatan lil ‘alamin.

Gambar 1. Bagan Arah Pengembangan IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah 2023-2027
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IV. STRATEGI, KEBIJAKAN, DAN INDIKATOR KINERJA

Dalam upaya mewujudkan sasaran strategis yang telah dirumuskan di atas

dibutuhkan strategi dasar, kebijakan dasar dan indikator Kinerja.

1. Sasaran 1, Tercapainya lulusan yang berkompeten.

a.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Strategi Dasar

Penerapan sistem penjaminan mutu dalam proses belajar mengajar untuk
meningkatkan mutu lulusan;

Pengembangan metode pembelajaran yang efektif dan efisien serta
penguatan iman dan tagwa dalam proses pembelajaran;

Peningkatan kompetensi lulusan serta kemampuan dalam bahasa Inggris
atau bahasa asing, pemanfaatan teknologi informasi, melalui berbagai
pelatihan;

Peningkatan presentase jumlah mahasiswa program studi dengan kebijakan

kerjasama dengan SMA/SMK untuk menjaring mahasiswa berprestasi;

Penyempurnaan sistem tata kelola penyelenggaraan proses pembelajaran;
dan

Pemutakhiran kurikulum dan bahan ajar secara berkelanjutan untuk
memenuhi standar mutu yang ditingkatkan secara bertahap sesuai dengan

perubahan lingkungan.

b. Kebijakan Dasar

1)
2)
3)
4)
3)
6)
7)
8)

Mengembangkan SIM Akademik;

Pengaplikasian penjaminan mutu secara menyeluruh;

Peningkatan kegiatan Tracer Study;

Realisasi RAPB secara proporsional;

Meningkatkan kompetensi staf akademik;

Mengoptimalkan rasio dosen-mahasiswa;

Peningkatan mutu pendidikan sesuai standar internasional; dan

Pemutakhiran dan integrasi kurikulum dan disain pembelajaran berdasarkan
keunikan lokal dan hasil penelitian.

Sasaran 2, Tercapainya optimalisasi peran 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah
sebagai kampus bertauhid untuk mewujudkan karakter bertauhid pada
seluruh insan 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah.

Strategi Dasar
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1)

peningkatan penerapan 21 Nilai Karakter Tauhid sebagai pedoman

hidup bagi Insan Al Nusantara Ash-Shiddigiyah.

b. Kebijakan Dasar

1) Implementasi program Ketauhidan dalam tridarma perguruan tinggi; dan

2) Inovasi strategi dan metode multidispliner dari implementasi program

Ketauhidan dan Kebangsaan.

3. Tercapainya peningkatan mutu yang didukung oleh komunikasi antar lembaga

dalam melaksanakan pancadarma vyaitu bidang pendidikan, penelitian,

pengabdian kepada masyarakat, ketauhidan dan profesionalitas guna mencapai

akreditasi yang unggul.

a. Strategi Dasar

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Pengembangan kerjasama dengan perguruan tinggi luar negeri melalui

kebijakan penjajagan pada semua program studi;

Peningkatan mutu secara bertahap terhadap ketersediaan sumber daya
manusia, sarana prasarana dan manajemen;

Peningkatan dan pengembangan mutu penelitian dengan berfocus pada
mengatasi permasalahan masyarakat serta mendorong penelitian kerja
sama melalui penguatan kapasitas kelembagaan lembaga penelitian dan
pusat studi;

Peningkatan mutu pengabdian masyarakat dengan berfokus pada upaya
pemberdayaan masyarakat dan peningkatan partisipasi masyarakat
dalam pembangunan;

Peningkatan peringkat akreditasi melalui pentahapan yang terencana
mulai dari identifikasi kemampuan untuk melakukan akreditasi di bidang
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat;

Percepatan perkembangan penelitian multidisiplin dalam cluster dan
peningkatan perlindungan hak kekayaan intelektual; dan

Pemberian dukungan finansial dan nonfinansial kepada dosen untuk

penelitian, pengabdian masyarakat, dan publikasi.

b. Kebijakan Dasar

1)

2)

Menerapkan budaya pesantren untuk mempercepat tercapainya
keunggulan kompetitif;

Mengimplementasikan roadmap penelitian universitas;
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3) Mendefinisikan kembali dan/atau menguatkan tujuan organisasi;
4) Memperluas dan mempermudah akses hasil-hasil penelitian;

5) Menemukan dan mengembangkan potensi keunikan lokal; dan
6) Memperkuat pemahaman visi dan misi Fakultas.

4. Tercapainya peningkatan publikasi, HKI, dan paten dari tenaga dosen dan
mahasiswa baik nasional maupun internasional melalui kerjasama internal dan
eksternal baik dalam maupun luar negeri.

a. Strategi Dasar
1) Peningkatan kerja sama dengan memfasilitasi insan Al Nusantara Ash-
Shiddigiyah untuk meningkatkan kapasitas kelembagaan, sumber daya
manusia, tata kelola pendataan, pemantauan, serta pendanaan untuk
program pendampingan secara bertimbal balik; dan
2) Peningkatan jumlah dan mutu kerja sama dengan jejaring kerja sama
yang memprioritaskan posisi strategis IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah.
b. Kebijakan Dasar

1) Mengimplementasikan hasil kesepakatan kerjasama yang telah
dilakukan dengan instansi pemerintah dan swasta, dunia usaha dan
dunia industri (DUDI), baik dalam negeri maupun luar negeri di bidang
pendidikan,  penelitian dan  pengabdian  masyarakat, serta
entrepreneurship; dan

2) Mengevaluasi hasil pelaksanaan kerjasama dengan instansi pemerintah
dan swasta, dunia usaha dan dunia industri (DUDI) baik dalam negeri
maupun luar negeri di bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian
masyarakat, serta entrepreneurship.

5. Tercapainya peningkatan kapasitas dan kapabilitas seluruh insan 1Al Nusantara
Ash-Shiddigiyah
a. Strategi Dasar
1) Peningkatan kemampuan profesionalitas dosen dan tenaga kependidikan;
dan
2) Peningkatan kapabilitas dari dosen dan tenaga kependidikan.
b. Kebijakan Dasar
1) Memfasilitasi studi lanjut dosen dan tenaga kependidikan;
2) Memfasilitasi dosen dan tenaga kependidikan mengikuti pelatihan,

lokakarya, seminar baik internal maupun eksternal.
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6. Tercapainya pembentukan unit usaha baru yang berasal dari hasil penelitian dan
pemikiran kampus yang didukung jiwa entrepreneur.
a. Strategi Dasar
1) Pengelolaan unit usaha yang dibentuk secara profesional sehingga dapat
memberikan kontribusi untuk meningkatkan Tri Darma Perguruan Tinggi;
dan
2) Peningkatan jiwa entrepreneur dan pembentukan unit usaha baru di
kalangan mahasiswa.
b. Kebijakan Dasar
1) Peningkatan keterkaitan disiplin ilmu dan keunikan lokal dengan kegiatan
pengembangan unit bisnis program studi;
2) Penyediaan fasilitas, akses, teknologi, dan informasi yang mendukung
kegiatan pengembangan unit bisnis; dan
3) Pemanfaatan hasil penelitian untuk mendukung pengembangan unit

usaha bisnis.

7. Tercapainya kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana serta tersusunnya
laporan keuangan yang wajar tanpa pengecualian (WTP).
a. Strategi Dasar
1) Pengembangan mutu sarana dan prasarana yang berkonsep modern dan
islami;
2) Penyusunan sistem akuntansi yang dapat dipakai sebagai standar yang
berlaku pada IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah; dan
3) Rekomendasi tim audit internal dan eksternal harus ditindaklanjuti sesuai
dengan standar yang berlaku di 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah.
b. Kebijakan Dasar
1) Pemanfaatan dan pemeliharaan sarana/ prasarana secara terpadu;
2) Kemudahan fasilitas jaringan internet untuk civitas akademika;
3) Informasi dan disain materi kuliah dapat diakses melalui internet; dan
4) Penambahan fasilitas peralatan laboratorium.
8. Tercapainya peningkatan mutu tata kelola (good governance) dalam sistem
manajemen.
a. Strategi Dasar
1) Penataan organisasi dan tata kerja universitas yang mandiri dengan

prinsip-prinsip good governance;
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2) Penyempurnaan sistem informasi keuangan dengan sistem manajemen
yang dilaksanakan secara terpadu, transparan, dan akuntabel ditunjukkan
melalui publikasi laporan tahunan; dan

3) Peningkatan pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan
operasional universitas, pengawasan internal, dan pelaporan administrasi
dan keuangan.

b. Kebijakan Dasar

1) Penyempurnaan dan sosialisasi Struktur Organisasi dan Tata Kerja
(SOTK) 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah; dan

2) Membangun dan menyempurnakan Sistem Informasi Manajemen untuk

membantu pengambilan keputusan pimpinan.

V. RENCANA IMPLEMENTASI
Berdasarkan Sasaran Strategis yang ditetapkan dalam Renstra IAl Nusantara
Ash-Shiddigiyah 2023-2027, selanjutnya ditetapkan RENSTARA FAKULTAS dan

kegiatan tahunan dimulai pada;

Tingkat pimpinan universitas untuk dijadikan landasan dalam melakukan cascading.
Cascading dimulai dari penjabaran sasaran-sasaran Fakulatas Tarbiyah IAI
Nusantara Ash-Shiddigiyah yang menjadi tanggungjawab Dekan yang dilakukan
oleh para wakil Dekan, Ka.Prodi sesuai dengan tanggungjawabnya untuk dijadikan
sasaran kinerjanya. Sasaran-sasaran bidang yang menjadi tanggung jawab para
Wakil Dekan, Ka.Prodi dijabarkan dan didistribusikan kepada unit-unit kerja
dibawahnya untuk dijadikan sasaran kinerjanya, demikian seterusnya sampai pada
level individu pegawai.

Untuk mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan program kerja Remstra
Fakultas ditetapkan indikator kinerja. Sehingga pada akhir periode (bulanan,
semesteran dan tahunan) disampaikan pelaporan pencapaian target kinerja dilakukan
secara berjenjang mulai dari tingkat individual/ unit kerja terkecil kepada unit kerja
di atasnya (program studi/ unit kerja penunjang) dan diteruskan ke atasan
langsungnya (dekan/ Wakil Dekan) hingga terakhir kepada rektor. Laporan kinerja
tahunan tingkat Institusi yang diterima rektor, dijadikan bahan masukan untuk

penyusunan Restra periode berikutnya.
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Program dan Kegiatan dalam Renstra Fakultas IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah

terdiri dari unsur utama dan Penunjang. Unsur fakulatas 1Al Nusantara Ash-

Shiddigiyah adalah Tridarma, yang terdiri dari 3 bidang kegiatan, yaitu 1)

Pendidikan, 2) Penelitian, 3) Pengabdian kepada Masyarakat, . Sedangkan unsur

penunjang Renstra 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah terdiri dari 4 bidang, yaitu: 1)

Organisasi dan Sumber Daya Manusia, 2) Prasarana dan Sarana, 3) Teknologi

Informasi, dan 4) Keuangan.

A. Pancadarma

1. Bidang Pendidikan
a. Program dan Kegiatan Bidang Pendidikan meliputi:

1)

2)

3)

Peningkatan Citra IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah, dengan kegiatan:
a) Meningkatkan status akreditasi;

b) Meningkatkan Promosi dan Publikasi IAlI Nusantara Ash-Shiddigiyah;
dan

¢) Mengembangkan kerjasama dengan perguruan tinggi luar negeri dan
dalam negeri.

Penerapan penjaminan mutu dalam proses pembelajaran, dengan

kegiatan:

a) Menyusun standar mutu proses pembelajaran;

b) Melakukan monitoring dan evaluasi proses pembelajaran;

c¢) Menyempurnakan sistem tata kelola penyelenggaraan proses
pembelajaran.

Peningkatan kualitas lulusan, dengan kegiatan:

a) Meningkatkan kualitas proses pembelajaran;

b) Meningkatkan relevansi kurikulum;

¢) Meningkatkan kualitas tugas akhir;

d) Meningkatkan kompetensi lulusan;

e) Meningkatkan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan; dan

f) Meningkatkan kualitas layanan perpustakaan.

b. Indikator Kinerja Bidang Pendidikan meliputi:

1)
2)

Persentase PS yang melakukan revisi kurikulum 4 tahun sekali;
Persentase RPS yang mencantumkan penelitian dan pengabdian pada

masyarakat;
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3) Persentase penerapan student centered/active learning pada progam
studi;

4) Persentase ketepatan dosen melaksanakan perkuliahan sesuai jadwal;

5) Persentase program studi melakukan evaluasi PBM yang dapat diakses
secara online;

6) Persentase prodi yang menyerahkan nilai ujian 2 minggu setelah
pelaksanaan;

7) Persentase dosen bersertifikasi;

8) Persentase dosen yang terdaftar di SISTER,;

9) Persentase dosen yang memenuhi beban kerja 12 — 16 sks /semester;

10) Rasio dosen: mahasiswa;

11) Persentase profesor dan lektor kepala (LK);

12) Persentase dosen PA dengan jumlah mahasiswa < 33/semester;

13) Persentase pembimbing utama skripsi paling banyak 10 mahasiswa;

14) Rasio kapasitas bandwith internet (Kbps/Mahasiswa);

15)Persentase kelengkapan peralatan laboratorium pembelajaran dan
laboratorium penelitian yang dimiliki program studi;

16) Penyediaan fasilitas bagi mahasiswa berkebutuhan khusus (lerengan,
jalur pemandu/guiding block di jalan/koridor kampus, peta/denah
kampus, toilet untuk pengguna kursi roda);

17) Tersedianya ruang kuliah, student center, perpustakaan, klinik, ruang
pengolahan hasil inovasi mahasiswa;

18) Tersedianya ruang Kerja, ruang tamu, ruang diskusi, ruang rapat, ruang
sidang, ruang seminar, dan fasilitas MCK yang memadai bagi dosen,
pimpinan prodi dan fakultas;

19) Tersedianya ruang kerja dan fasilitas MCK yang memadai bagi tenaga
kependidikan, baik pimpinan maupun stafnya;

20) Tersedianya fasilitas sosial, umum, dan fasilitas keagamaan untuk
meningkatkan kemampuan spiritual dan sosial insan IAl Nusantara Ash-
Shiddigiyah;

21) Persentase mahasiswa yang mengikuti pembelajaran pada PS yang sama
di PT yang berbeda;

22) Persentase mahasiswa yang mengikuti pembelajaran pada PS lain di PT
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yang berbeda;

23) Persentase mahasiswa yang mengikuti pembelajaran lintas PS pada PT
yang sama;

24)Persentase dosen yang melaksanakan pembelajaran dengan metode
blended learning;

25) Persentase IPK lulusan Sarjana rata-rata 3,25;

26) Persentase IPK lulusan rata-rata Magister lebih dari 3,50;

27) Kisaran rata-rata lama masa studi mahasiswa sarjana 3,5 - 4,5 tahun;

28) Kisaran rata-rata lama masa studi mahasiswa pascasarjana 2 — 3 tahun;

29) Persentase kelulusan tepat waktu lebih dari 50%;

30) Persentase mahasiswa yang DO atau mengundurkan diri < 15%;

31) Persentase waktu tunggu lulusan untuk diserap dunia kerja < 6 bulan;

32) Persentase lulusan yang memiliki sertifikat kemampuan pemanfaatan
komputer dan teknologi informasi;

33) Persentase 50% lulusan sarjana dan pascasarjana yang memiliki nilai
TOEFL > 450;

34) Jumlah lulusan yang berkerja sesuai bidang studi >60%;

35) Kualitas alumni mencapai nilai 3,3 dari skala 1 - 4 (penilaian meliputi
Etika, keahlian pada bidang ilmu, kemampuan bahasa asing, penggunaan
teknologi informasi, komunikasi, kerja sama tim dan pengembangan diri);

36)Jumlah lulusan yang bekerja di kelembagaan Tingkat Internasional/
multinasional > 3 %;

37)Jumlah lulusan yang bekerja di kelembagaan tingkat nasional atau
berwirausaha yang berizin > 30%; dan

38)Jumlah lulusan yang bekerja di kelembagaan tingkat wilayah/lokal atau

berwirausaha sektor informal < 67%.

2. Bidang Penelitian
a. Program dan Kegiatan Bidang Penelitian meliputi:

1) Peningkatan kuantitas penelitian, dilakukan melalui kegiatan:
a) Mewajibkan dosen melakukan penelitian; dan
b) Melibatkan mahasiswa dalam penelitian dosen.
2) Peningkatan kualitas dan relevansi penelitian, dilakukan melalui kegiatan:

a) Meningkatkan uswah dari pimpinan dengan mewajibkan penelitian
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bagi dosen dalam mengikuti hibah Dikti dan Lembaga lain;

b) Melaksanakan pelatihan metodologi penelitian dan analisis data;
¢) Melakukan review roadmap penelitian universitas dan prodi;
d) Menerbitkan jurnal prodi; dan
e) Melakukan kerjasama penelitian dengan pihak eksternal.

3) Peningkatan paten dan HKI hasil penelitian
a) Melakukan penelitian unggulan; dan
b) Memfasilitasi pengurusan paten dan HKI.

b. Indikator Kinerja Bidang Penelitian meliputi:
1) Rasio jumlah penelitian dosen;

2) Rasio penelitian dosen yang dipublikasikan di jurnal Internasional;

3) Persentase hasil penelitian yang sudah digunakan dalam pembelajaran;

4) Persentase penelitian sesuai dengan kode etik kampus bertauhid,;

5) Persentase dosen yang menulis Buku ber-1SBN;

6) Persentase dosen yang memperoleh HKI;

7) Persentase dosen yang memperoleh Paten;

8) Persentase jumlah sitasi karya ilmiah dosen mencapai 25% dari jumlah
dosen;

9) Persentase dosen yang seminar internasional minimal 1 kali dalam 1
tahun;

10) Persentase dosen yang melakukan publikasi 1 kali per tahun;

11)Persentase  penelitian mahasiswa dipublikasikan di jurnal nasional
terakreditasi (per jumlah mahasiswa TS);

12)Persentase  penelitian  mahasiswa didiseminasi pada  seminar
internasional;

13)Jumlah produk IPTEK SOSBUD inovatif yang dapat
diaplikasikan/ dikomersialkan dalam TS ;

14) Persentase mahasiswa yang ikut dalam penelitian dosen;

15) Jumlah penelitian yang didanai pihak eksternal dalam negeri;

16) Jumlah penelitian yang didanai dari luar negeri >5%; dan

17) Persentase perolehan dana penelitian dari institusi/luar institusi (Rp 10
juta/ dosen).

3. Bidang Pengabdian Kepada Masyarakat
a. Program dan Kegiatan Bidang Pengabdian Kepada Masyarakat meliputi:
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1) Peningkatan kuantitas pengabdian kepada masyarakat, melalui kegiatan:
a) Mewajibkan dosen melakukan pengabdian kepada mayarakat; dan
b) Melibatkan mahasiswa dalam pengabdian kepada masyarakat.

2) Peningkatan kualitas dan relevansi pengabdian kepada masyarakat,
melalui kegiatan: Memfasilitasi dosen mengikuti hibah pengabdian
masyarakat dari Dikti.

3) Peningkatan kerjasama pengabdian kepada masyarakat dengan pihak
eksternal, melalui kegiatan: Memfasilitasi kerjasama pengabdian kepada
masyarakat.

Indikator Kinerja Bidang Pengabdian Kepada Masyarakat, meliputi:

1) Rasio pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan oleh dosen terhadap

jumlah dosen;

2) Rasio PkM dosen yang dipublikasikan di jurnal nasional terakreditasi;

3) Persentase hasil PkM yang sudah digunakan dalam pembelajaran
sebagaimana persentase mata kuliah yang sudah menggunakan hasil
PkM untuk pembelajaran (minimal 60%);

4) Persentase hasil PkM yang didiseminasikan di media masa;

5) PkM yang memiliki HKI (paten, paten sederhana, hak cipta) (setidaknya
10% dari jumlah mahasiswa peserta PKM per tahun;

6) Tersusunnya Panduan PKM Universitas;

7) Persentase dosen yang melakukan PkM (minimal 1 kali/tahun);

8) Jumlah PkM dosen minimal 20 persen dari total jumlah dosen tetap;

9) Jumlah mahasiswa yang terlibat dalam PKM dosen (ada SK mahasiswa
yang terlibat dalam PkM dosen);

10) Reviewer bersertifikat internal minimal 6 % (persen) dari total dosen
tetap;

11) Jumlah pengabdian masyarakat yang didanai pihak eksternal (10% dari
jumlah dosen);

12) Persentase perolehan dana pengabdian masyarakat dari institusi/luar
institusi (1,5 juta/dosen);

13) Persentase mahasiswa yang melakukan pengabdian masyarakat dalam
bentuk kuliah kerja nyata (15%); dan

14) Jumlah mahasiswa yang melaksanakan program kreativitas mahasiswa
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(minimal 20 proposal per prodi).

4. Bidang Ketauhidan
a. Program dan Kegiatan Bidang Ketauhidan meliputi:

1)

2)

Penguatan iman dan tagwa dalam pelaksanaan tridarma, melalui

kegiatan:

a) Pengkajian dan penerapan 21 Nilai Karakter Tauhid 1Al Nusantara
Ash-Shiddigiyah sebagai budaya IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah
yang menyatu dalam sistem manajemen dan Tridarma;

b) Integrasi pengertian, pemahaman, penghayatan, pengamalan, dan
pengkristalan 21 Nilai Karakter Tauhid 1Al Nusantara Ash-
Shiddigiyah kedalam sikap, pandangan, prilaku, dan skill dalam

bentuk budaya baik di dalam maupun di luar kampus; dan

c) Penerapan secara bertahap 21 Nilai Karakter Tauhid IAl
Nusantara Ash-Shiddigiyah oleh semua Insan 1Al Nusantara Ash-
Shiddigiyah dalam kehidupannya sehari-hari.

Penerapan 21 Nilai Karakter Tauhid 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah

kepada sivitas akademik di lingkungan kampus

a) Mewajibkan insan 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah untuk sholat di
awal waktu, berjamaah, di masjid,;

b) Melestarikan budaya tilawah Al Qur’an;

c) Menerapkan perilaku 21 Nilai Karakter Tauhid IAl Nusantara Ash-
Shiddigiyah; dan

d) Gemar mengikuti majelis ta’lim dan kegiatan keagamaan lainnya, baik

di dalam maupun di luar kampus.

b. Indikator Kinerja Bidang Ketauhidan, meliputi:

1)

2)

3)

4)

Persentase Jumlah mata kuliah yang sudah mengintegrasikan ketauhidan
dalam pembelajaran;

Jumlah kegiatan ketauhidan sudah terintegrasi dengan semua mata
kuliah yang diwujudkan dalam RPS berbasis tauhid (100%);

Persentase jJumlah mahasiswa yang mampu menghafal Qur’an minimal 1
juz;
Persentase insan 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah yang beragama Islam

untuk berbusana sopan sesuai dengan syariat Islam (100%);

28



5)

6)

7)

Persentase  insan Al Nusantara Ash-Shiddigiyah melakukan
shalat jamaah di masjid
Partisipasi insan Al Nusantara Ash-Shiddigiyah dalam kegiatan

keagamaan, baik harian, mingguan, maupun bulanan (75%); dan

Jumlah kegiatan keagamaan.

5. Bidang Profesionalitas
a. Program dan Kegiatan Bidang Profesionalitas meliputi:

1)

2)

3)

Penataan organisasi dan tata kerja 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah yang

mandiri dengan prinsip-prinsip good governance, melalui kegiatan:

a) Menerapkan standar mutu layanan semua unit kerja di lingkungan
IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah, sesuai dengan standar nasional Dikti
berbasis digital secara bertahap;

b) Meningkatkan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan melalui

pendidikan dan pelatihan berbasis digital;

c) Memberikan insentif kepada dosen, tenaga kependidikan, dan
mahasiswa yang memberikan kontribusi pada pengembangan
kewirausahaan sebagai hilirisasi hasil penelitian yang berdampak
kepada income generating Al Nusantara Ash-Shiddigiyah;

d) Mengembangkan SIM professional dalam bidang Akademik,
Kepegawaian, Penelitian dan Pengabdian, Kemahasiswaan, Inovasi,
dan Kerja Sama; dan

e) Mengembangakan sistem informasi dan teknologi dalam pengelolaan
keuangan yang terintegrasi dengan pancadarma.

Pengembangan unit usaha profesional untuk meningkatkan sumber dana

non SPP, melalui kegiatan:

a) Mengadakan pelatihan kewirausahaan;

b) Membentuk unit usaha professional; dan

c¢) Mengembangkan koperasi karyawan dan mahasiswa.

Penerapan penjaminan mutu kepada setiap unit kerja

a) Mewajibkan unit kerja menyusun rencana kerja dan anggaran
tahunan; dan

b) Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan
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b.

unit kerja dan universitas.

Indikator Kinerja Bidang Profesionalitas, meliputi:

1) Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pelayanan administrasi;

2) Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pelayanan perpustakaan;

3) Indeks kepuasan dosen dan tenaga kependidikan atas pelayanan
kepegawaian;

4) Indeks kepuasan dosen dan tenaga kependidikan atas pelayanan umum;

5) Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap proses pembelajaran;

6) Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pelayanan akademik;

7) Persentase ketepatan dosen melaksanakan perkuliahan sesuai jadwal;

8) Persentase dosen dan tenaga kependidikan yang mengikuti diklat;

9) Persentase dosen yang memperoleh kinerja baik yang berkontribusi pada
pengembangan kewirausahaan sebagai hilirisasi hasil penelitian yang
berdampak kepada income generating IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah;

10) Persentase tenaga kependidikan yang memperoleh kinerja baik yang
berkontribusi pada pengembangan kewirausahaan sebagai hilirisasi hasil
penelitian yang berdampak kepada income generating IAl Nusantara
Ash-Shiddigiyah;

11) Persentase mahasiswa yang memperoleh kinerja baik yang berkontribusi
pada pengembangan kewirausahaan sebagai hilirisasi hasil penelitian
yang berdampak kepada income generating 1Al Nusantara Ash-
Shiddigiyah;

12) Persentase ketepatan waktu dalam pelayanan pengolahan data;

13) Indeks kepuasan dosen dan tenaga kependidikan atas pelayanan
keuangan;

14) Persentase dosen dan tenaga kependidikan yang mendapatkan pelatihan
entrepreneur;

15) Persentase mahasiswa yang mendapatkan pelatihan entrepreneur;

16) Jumlah usaha yang didirikan oleh universitas/fakultas;

17) Jumlah unit usaha yang didirikan mahasiswa dan dapat berkelaniutan;

18) Renstra fakultas/ sekolah pasca;

19) Rencana kerja dan anggaran (RKAT) fakultas/prodi/unit kerja penunjang;

20) Laporan kinerja program studi/fakultas/sekolah  pasca/unit kerja
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penunjang tiap tahun;

21) Laporan hasil evaluasi diri program studi/fakultas/sekolah pasca/unit

kerja penunjang tiap tahun;

22) Laporan hasil evaluasi kinerja IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah dan

23) Tersedianya koperasi karyawan dan mahasiswa yang dapat memberi nilai

ekonomi bagi IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah.

B. Penunjang

1. Bidang Organisasi dan Sumberdaya Manusia
a. Program dan Kegiatan Bidang Organisasi dan Sumber Daya Manusia meliputi:

b.

1)

2)

Peningkatan kemampuan profesionalitas dosen dan tenaga kependidikan,

melalui kegiatan:

a) Memfasilitasi dosen dan tenaga kependidikan untuk mengikuti studi
lanjut;

b) Memfasilitasi dosen dalam pengurusan kepangkatan akademik; dan

¢) Memfasilitasi dosen dan tenaga kependidikan mengikuti diklat di luar
institusi.

Peningkatan kapabilitas dari dosen dan tenaga kependidikan, melalui

kegiatan:

a) Menyelenggarakan pelatihan kompetensi dan manajemen bagi
pejabat structural; dan

b) Menyelenggarakan Pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan

pancadarma.

Indikator Kinerja Bidang Organisasi dan Sumber Daya Manusia dalam

memfasilitasi peningkatan kinerja, jabatan akademik dan fungsional,

maupiun profesionalitas dosen dan tenaga pendidikan, meliputi:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Persentase dosen yang bergelar doktor (S3);

Persentase tenaga kependidikan yang bergelar sarjana (S1);

Persentase dosen yang memiliki jabatan lektor kepala;

Persentase dosen yang memiliki jabatan professor;

Persentase dosen yang memperoleh hibah penelitian dari luar institusi;
Persentase karya ilmiah dosen yang dipublikasi di jurnal nasional

terakreditasi;
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7) Persentase dosen dan tenaga kependidikan yang mengikuti diklat;

8) Persentase dosen yang menjadi anggota profesi/masyarakat ilmiah;

9) Persentase dosen yang memperoleh hibah pengabdian masyarakat dari
luar institusi;

10) Persentase ketepatan waktu dalam pelayanan pengolahan data;

11) Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap seluruh pelayanan akademik;

12) Persentase dosen yang memperoleh kinerja baik;

13) Persentase tenaga kependidikan yang memperoleh kinerja baik;

14) Indeks kepuasan dosen dan tenaga kependidikan atas pelayanan
kepegawaian; dan

15) Persentase tenaga kependidikan yang memperoleh kinerja baik.

2. Bidang Prasarana dan Sarana
a. Program dan Kegiatan Bidang Prasarana dan Sarana meliputi:

1) Pengembangan mutu sarana dan prasarana perkuliahan, melalui
kegiatan:
a) Menerapkan standar mutu prasarana perkuliahan;
b) Menerapkan standar mutu sarana perkuliahan;
c) Meningkatkan layanan sumber belajar, meliputi: perpustakaan,

laboratorium, dan sumber belajar lainnya.

2) Pengembangan mutu sarana dan prasarana di luar gedung, melalui
kegiatan:
a) Meningkatkan Pengelolaan asset 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah

b) Membangun Pengelolaan perparkiran kendaraan pegawai dan
mahasiswa;

c¢) Membangun pengelolaan kantin IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah;

d) Meningkatkan pengelolaan halaman kampus;

e) Mengembangkan sport center di lingkungan kampus;

f) Meningkatkan kesiagaan, pengamanan, keindahan, dan kenyamanan
lingkungan kampus;

g) Meningkatkan kualitas fasilitas umum dan fasilitas sosial lingkungan
kampus; dan

h) Meningkatkan fasilitas sarana dan prasarana peribadatan (Masjid).

b. Indikator Kinerja Bidang Sarana dan Prasarana, meliputi:
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1) Rasio ruang kuliah mahasiswa (1m2 per mahasiswa);

2) Tersedianya ruang kuliah, student center, perpustakaan, dan gedung
serbaguna;

3) Jumlah laboratorium yang dimiliki program studi;

4) Tingkat kepuasan dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa terhadap
layanan prasarana perkuliahan;

5) Tingkat kepuasan mahasiswa, dosen dan tenaga kependidikan terhadap
layanan sarana perkuliahan;

6) Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pelayanan perpustakaan ;

7) Jumlah pustaka buku yang dimiliki (sesuai standar);

8) Persentase pustaka dalam digital library (sesuai standar);

9) Tingkat kepuasan insan 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah dalam
menggunakan asset universitas;

10) Tingkat kepuasan dosen, pegawai dan mahasiswa terhadap layanan
perparkiran kendaraan;

11) Tingkat kepuasan insan 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah terhadap fasilitas
kantin;

12) Tingkat kepuasan insan 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah terhadap
kebersihan, kenyamanan dan keindahan halaman kampus;

13) Tingkat kepuasan insan 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah terhadap fasilitas
sport center;

14) Tingkat kepuasan insan 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah terhadap fasilitas
umum dan social; dan

15) Tersedia sarana dan prasarana peribadatan (masjid) yang memadai.

3. Bidang Teknologi dan Informasi
a. Program dan Kegiatan Bidang Teknologi dan Informasi meliputi:
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1) Peningkatan pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan
operasional 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah, melalui kegiatan:

a) Memfasilitasi insan IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah dalam melakukan
akses di website IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah
b) Membangun dan  mengembangkan jaringan system
informasi manajemen.
b. Indikator Kinerja Bidang Teknologi dan Informasi, meliputi:

1) Rasio kapasitas bandwith internet (Kbps/Mahasiswa);

2) Persentase peningkatan pengujung website;

3) Jumlah berita IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah di media cetak/
elektronik (dalam bulan);

4) Jumlah materi kuliah yang dapat diakses melalui internet (%);

5) Persentase buku ajar yang diterbitkan dalam media cetak/elektronik (CD/
e-book);

6) Tersedianya SIM professional dalam bidang Akademik, Kepegawaian,
Penelitian dan Pengabdian, Kemahasiswaan, Inovasi, dan Kerja Sama;
7) Persentase program studi melakukan evaluasi PBM yang dapat diakses

secara online;

8) Peningkatan peringkat webometric.

4. Bidang Keuangan
a. Program dan Kegiatan Bidang Keuangan meliputi:

1) Penyempurnaan sistem informasi keuangan dengan sistem manajemen
terpadu, transparan, dan akuntabel, melalui kegiatan:
a) Mengembangkan pola pengelolaan keuangan berbasis kinerja

2) Peningkatan pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan
keuangan, melalui kegiatan:
a) Memanfaatkan teknologi informasi dalam mengelola keuangan

b. Indikator Kinerja Bidang Keuangan, meliputi:

1) Persentase pendapatan keuangan dari sumber lain (hibah) per tahun;

2) Persentase perolehan dana penelitian dari institusi/luar institusi (2.5
juta/dosen);

3) Persentase perolehan dana pengabdian masyarakat dari institusi/luar
institusi (1,5 juta/dosen);

4) Indeks kepuasan dosen dan tenaga kependidikan atas pelayanan
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keuangan; dan

5) Laporan keuangan yang Wajar Tanpa Pengecualian (WTP).

VI. PENUTUP

Renstra 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah 2023-2027 ini merupakan dokumen
resmi institusi yang wajib dijadikan dasar penyusunan rencana kerja operasional
(Renop) IAI Nusantara Ash-Shiddigiyah dan semua unit kerja di lingkungan 1Al
Nusantara Ash-Shiddigiyah. Implementasi Renstra akan dimulai tahun 2023 dan
akan menjadi pedoman Rektor dan semua unsur pimpinan lAl Nusantara Ash-
Shiddigiyah dalam merumuskan kebijakan dasar, penyusunan Renop dan rencana
anggaran pendapatan dan belanja (RAPB) 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah.

Untuk mencapai visi 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah pada tahun 2023 maka
tujuan, sasaran, dan strategi pengembangan 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah lima
tahun ke depan dijabarkan ke dalam Renop tahunan IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah.
Fakultas sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya menjabarkan Renop IAI
Nusantara Ash-Shiddigiyah sesuai dengan tugasnya. Renstra ini dilengkapi strategi
dasar, kebijakan dasar, indikator kinerja utama dan target capaiannya sesuai dengan
sasaran strategis yang ingin dicapai pada akhir tahun 2027. Renop dan target
capaiannya setiap tahun akan menjadi materi evaluasi keberhasilan pengembangan
IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah sampai tahun 2027.

Apabila terjadi perubahan lingkungan strategis yang memaksa pimpinan
melakukan perubahan terhadap Renstra ini, wajib mendapat persetujuan dari Senat
Universitas sebelum perubahan tersebut dilaksanakan. Rektor wajib mengajukan
rencana perubahan implementasi Renstra secara proaktif kepada Senat IAI
Nusantara Ash-Shiddigiyah. Implementasi Renstra 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah
2023-2027 sangat tergantung pada pemahaman, kesadaran, keterlibatan, upaya serta
komitmen semua unsur sivitas akademika dan konsistensi semua unsur pimpinan
lembaga pada saat menyusun berbagai keputusan strategis sehingga strategi yang
diterapkan bisa tepat sasaran sesuai dengan indikator kinerja yang tertuang di dalam

lampiran Rentsra.
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LAMPIRAN

1. INDIKATOR KINERJA UTAMA IAI NUSANTARA ASH-SHIDDIQIYAH
. L Tahun
No. Indikator Kinerja 2023 | 2024 | 2025 | 2026 [ 2027
1 | Akreditasi Institusi BAN-PT Baik | Baik Sanga | Sanga | Sangat
t t Baik
Baik Baik
2 | Klaster Pemeringkatan PT-Dikti 3 3 2 2 2
3 | Jumlah Mahasiswa Baru (PMB)| 500 600 700 800 1000
4 | Ketercapaian Ketauhidan 25% 35% 46% 58% 72%
5 | Laporan Keuangan 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
6 | Kelengkapan Laporan 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
PDDIKTI
7 | Jumlah Kerjasama Nasional 10 22 36 52 70
8 | Jumlah Kerjasama Internasional 3 3 5 5 7
9 | Klaster Penelitian Utama | Utama | Mandiri | Mandiri | Mandiri
10 | Ranking Nasional Kinerja Mhs 60 50 45 39 23
11 | Ranking Nasional Kinerja 60 50 45 39 23
Inovasi
12 | Blended Learning (IT System) 75% 90% | 100% | 100% | 100%
13 | Jumlah patent 10 13 17 22 28
14 | Jumlah HKI 5 7 7 10 10
15 | Dosen Asing 0 0 1 1 2
16 | Mahasiswa Asing 0 0 1 2 2
17 | Publikasi Jurnal Internasional 3 3 5 5 7
18 | Akreditasi-Internasional 1 1 1 1 2
(Jml/Prodi)
19 | Akreditasi-Unggul (JmlI/Prodi) 1 1 1 1 2
20 | Prosentasi Dosen S3 (Doktor) 5% 5% 10% 10% 15%
21 (Fj’ersentase GB dari seluruh 0% 0% 0% 1% 2%
osen
22 | Persentase LK dari seluruh 0% 0% 1% 1% 2%
dosen
2. INDIKATOR KINERJA UTAMA PROGRAM STUDI
. L Tahun
No. Indikator Kinerja 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025
1 | Akreditasi Program Studi BAN-| Baik Baik | Sanga | Sangat | Unggul
PT t Baik
Baik
2 | Prosentase Kenaikan 30% 38% 46% 44% 40%
Mahasiswa
Baru (PMB) dari posisi terakhir
3 | Rasio Dosen-Mahasiswa 1:30 1:30 1:30 1:30 1:30
(eksak)
4 | Rasio Dosen-Mahasiswa 1:40 1:40 1:40 1:40 1:40
(social)
5 | Ketercapaian Ketauhidan 10% 20% 30% 40% 50%
6 | Prosentase Doktor 5% 5% 10% 10% 15%
7 | Prosentase GB 0% 0% 0% 1% 2%
8 | Prosentase LK 0% 0% 1% 1% 2%
9 | Kerjasama dengan PT lain 1 2 3 4 4
10 | Rasio Penelitian 1:1,0 1:15 1:2,0 1:2,0 1:2,0
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11 | Jumlah sitasi per dosen 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5
12 | Rasio Pengabdian Masyarakat 1:1,0 1:15 | 1:20 1:20 | 1:20
13 | Akreditasi Jurnal Program Studi| Sintab | Sinta5 | Sintad | Sinta3 | Sinta2
14 | Jumlah Patent per dosen 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5
15 | Blended Learning 50% 75% | 100% | 100% | 100%
16 | Masa studi 44th | 43th | 42th | 41th | 40th
17 | Lulusan dengan IPK > 3,0 50% 55% 60% 65% 70%
18 | Waktu tunggu alumni bekerja 8 bin 7Dbin | 6bin 5bin | 4bIn
19 | Jumlah Dosen Asing 1 1 1 2 2
. . Tahun
No. Indikator Kinerja 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025
20 | Jumlah mahasiswa asing 1 1 2 2 3
21 (Fj’ubllka5| internasional per 1:0,5 1:05 1:10 1:10 | 1:15
0sen

3. INDIKATOR KINERJA UTAMA UNIT KERJA PENUNJANG

Target Kinerja unit penunjang ditetapkan Rektor sesuai dengan target pada masing-

masing jalur yang dipimpin oleh para Wakil Rektor.

. o Tahun
No. Indikator Kinerja 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025
1 | Rencana Kinerja Tahunan Ada Ada Ada Ada Ada
2 | Rencana Anggaran Biaya Ada Ada Ada Ada Ada
Tahunan
3 andmap pengembangan unit| Ada Ada Ada Ada Ada
erja
4 | Kelengkapan SOP kegiatan 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
unit
kerja
5 L%poran Kinerja bulan/ smt/ Ada Ada Ada Ada Ada
tahun
6 | Laporan Keuangan bulan/ Ada Ada Ada Ada Ada
smt/
tahun
7 | Laporan Evaluasi Akhir Tahun Ada Ada Ada Ada Ada
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